
HUBUNGAN PERAN KELUARGA TERHADAP 

PENDERITA MIOPIA PADA SISWA/I DI SD 

MUHAMMADIYAH 16 PALEMBANG 

 

 

 
 

 

SKRIPSI 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar  

Sarjana Kedokteran (S.Ked) 

 
 

Oleh : 

AZELLA RICHITA 

NIM 702020088 

  

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEDOKTERAN 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

2024 

  



Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

 

ii 

 

 

 

 

 



Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

 

iii 

 

 
 

 

 

 

 



Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

 

iv 

 

 
 

 

 

 

 



Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

 

v 

 

ABSTRAK 

 

Nama              : Azella Richita 

Program Studi            : Kedokteran 

Judul                             : Hubungan Peran Keluarga Terhadap Penderita Miopia 

Pada Siswa/I Di SD Muhammadiyah 16 Palembang 

 

Miopia merupakan suatu keadan kelaianan refraksi mata dimana objek pada jarak 

6 meter dibiaskan oleh media refraksi dan difokuskan di depan retina dalam 

keadaan tanpa akomodasi. Pravelensi miopia di dunia mencapai 2,6 miliar orang, 

dan di Indonesia mencapai 55 juta orang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan peran keluarga terhadap penderita miopia di SD 

Muhammadiyah 16 Palembang. Penelitian ini dilakukan dengan metode analitik 

observasional menggunakan desain cross sectional. Peran keluarga dilihat dan 

dinilai dengan menggunakan kuesioner. Kejadian miopia dinilai berdasarkan 

hasil pemeriksaan visus menggunakan Snellen chart. Sampel adalah 57 siswa/i di 

SD Muhammadiyah 16 Palembang di kelas 4,5 dan 6 yang terpilih secara acak 

melalui simple random samping. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 38,6% 

mengalami miopia dan 61,4% tidak miopia dengan peran keluarga yang baik 

banyak yang tidak mengalami miopia sedangkan peran keluarga yang cukup 

banyak yang mengalami miopia . Hasil uji statistik chi square hubungan antara 

peran keluarga dengan kejadian miopia menunjukkan nilai p=0,005. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara peran 

keluarga terhadap penderita miopia di SD Muhammadiyah 16 Palembang. 

 

Kata Kunci: peran keluarga, miopia. 
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ABSTRACT 

 

Name                         : Azella Richita 

Study Program          : Medical 

Title                        : The Relationship between the Role of the Family in 

Myopia Sufferers in Students at SD Muhammadiyah 16 

Palembang 

 

Myopia is a condition of eye refraction where objects at a distance of 6 meters 

are refracted by refractive media and focused in front of the retina in a state 

without accommodation. The prevalence of myopia in the world reaches 2.6 

billion people, and in Indonesia it reaches 55 million people. This study aims to 

determine the relationship between the role of the family in myopia sufferers in 

students at SD Muhammadiyah 16 Palembang. This research was conducted using 

an observational analytic method using a cross sectional design. The role of the 

family is seen and assessed using a questionnaire. The incidence of myopia was 

assessed based on the results of a visual examination using the Snellen chart. The 

sample was 57 students at SD Muhammadiyah 16 Palembang in grades 4, 5 and 

6 who were selected randomly through simple random sampling. The results of 

this study showed that 38.6% had myopia and 61.4% did not have myopia with a 

good family role, many did not experience myopia, while quite a lot of family 

members experienced myopia. The results of the chi square statistical test of the 

relationship between family role and the incidence of myopia show a value of 

p=0.005. So it can be concluded that there is a significant relationship between 

the role of the family in myopia sufferers at SD Muhammadiyah 16 Palembang. 

 

Keywords: family role, myopia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Miopia atau rabun jauh merupakan kelainan refraksi mata karena bola 

mata yang terlalu panjang sehingga pembiasan sinar terlalu kuat atau lensa yang 

terlalu cembung akibat kerja lensa terlalu fokus. Berkas sinar sejajar yang 

memasuki mata tanpa akomodasi, jatuh pada titik fokus di depan retina. Objek 

jauh tidak dapat dilihat secara teliti karena sinar yang datang saling bersilangan 

pada badan kaca. Saat sinar sampai di retina maka sinar akan menyebar dan 

membentuk lingkaran difus sehingga bayangan tampak kabur saat melihat 

benda jauh, sedangkan objek benda dekat dapat dilihat dengan jelas meskipun 

tanpa akomodasi (Indrarini, dkk. 2016). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) 2017,  terdapat 

285 juta orang di dunia yang mengalami gangguan penglihatan. Gangguan 

penglihatan tersebut disebabkan oleh 43% kelainan refraksi, 33% katarak, dan 

2% glaukoma. Bila dikoreksi secara dini sekitar 80% gangguan penglihatan 

dapat dicegah maupun diobati (Primadiani & Rahmi, 2017). 

Miopia juga termasuk masalah kesehatan berat karena prevalensi yang 

meningkat signifikan di seluruh dunia. Pada tahun 2000 diperkirakan 22,9% 

penduduk dunia memiliki status refraksi miopia, meningkat di 2010 menjadi 

27%, dan di 2020 WHO memperkirakan 2,6 milliar orang di dunia (30% 

penduduk) mengidap miopia. Di tahun 2050 diprediksi setidaknya 49,8% 

penduduk dunia akan menderita miopia. Prevalensi miopia tertinggi di dunia 

terdapat di Asia Timur seperti Cina, Jepang, dan Korea yang mengenai lebih 

dari 50% populasinya. Diperkirakan prevalensi miopia pada anak usia sekolah 

di Asia mencapai 60%, Eropa 40%, Afrika dan Amerika Selatan <10% (Nikita 

Pramesti, 2022). 

Di Indonesia, prevalensi kelainan refraksi menempati urutan pertama 

dari penyakit mata, meliputi 25% penduduk atau sekitar 55 juta jiwa (Wulandari 

& Mahadini, 2019). Survei Depkes di 8 Provinsi (Sumatera Barat, Sumatera 

Selatan, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi 
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Selatan dan Nusa Tenggara Barat) tahun 1993-1997 ditemukan kelainan 

refraksi sebesar 22,1% dan menempati urutan pertama dalam 10 penyakit mata 

terbesar di Indonesia (Wulandari & Mahadini, 2018).  

Di Sumatera Selatan pravelensi kejadian kebutaan dan low vision adalah 

70.487 orang atau 1% penduduk. Di kota Palembang prevalensi gangguan 

refraksi dan akomodasi pada 7.009 pasien yang berobat di puskesmas dengan 

kunjungan tertinggi adalah 196 pasien (Dinkes Kota Palembang, 2017). 

Faktor lingkungan dan perubahan perilaku anak, misalnya membaca 

terlalu dekat dan sambil tiduran, menonton televisi, bermain video game atau 

berada di depan layar gadget terlalu lama tanpa memberikan waktu jeda untuk 

mata beristirahat, maupun dapat disebabkan karena faktor virus atau bakteri 

yang menyerang mata sehingga anak sering menggosok mata terlalu keras baik 

itu mata merah karena debu, hingga iritasi mata. (Kamilia & Rohma, 2014). 

Faktor internal yang diduga menyebabkan miopia diantaranya usia, 

jenis kelamin, riwayat kelahiran, riwayat pencahayaan saat usia kurang dua 

tahun, keturunan, etnik, status gizi, merokok, menderita penyakit tertentu 

seperti hipertensi, diabetes melitus (DM) serta dari faktor genetik dapat 

menurunkan sifat miopia ke keturunannya, baik secara autosomal dominan 

maupun autosomal resesif. Anak dengan orang tua yang mengalami kelainan 

refraksi cenderung juga mengalami kelainan refraksi. Sedangkan faktor 

eksternal yang diduga berkaitan dengan miopia adalah lama dalam beraktivitas 

dekat dan jauh, menulis, bermain video game dan menggunakan gadget, tingkat 

pendidikan, IQ dan sosioekonomi (Susanti. 2023). 

Dukungan keluarga pada anak dalam kesehatan mata itu sendiri dapat 

meliputi dukungan emosional dan dukungan instrumental. Dalam dukungan 

emosional dapat dilihat dari orang tua memberikan batasan waktu dalam 

penggunaan gadget dan seberapa lama waktu yang diberikan orang tua untuk 

anak bermain diluar ruangan. Sedangkan dukungan instrumental dapat dilihat 

dari orang tua memberikan asupan vitamin A pada anak (Damawiyah & 

Noventi. 2019). 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dimana dukungan keluarga 

diduga memegang peranan penting pada ketajaman penglihatan anak, maka 



3 

 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

peneliti tertarik untuk meneliti hubungan dukungan keluarga terhadap penderita 

miopia di SD Muhammadiyah 16 Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana Hubungan Peran Keluarga Terhadap Penderita Miopia Pada 

Siswa/I Di SD Muhammadiyah 16 Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk Mengetahui Hubungan Peran Keluarga Terhadap Penderita 

Miopia Pada Siswa/I Di SD Muhammadiyah 16 Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui prevalensi kejadian miopia pada Siswa/I Di SD 

Muhammadiyah 16 Palembang. 

2. Untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga mengenai miopia 

dengan kejadian miopia pada Siswa/I Di SD Muhammadiyah 16 

Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana berpikir kritis dan 

sistematis bagi peneliti serta memberikan kontribusi dalam ilmu yang mengkaji 

hubungan peran keluarga terhadap kejadian miopia. 

1.4.2 Manfaat Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi kepada 

masyarakat mengenai hubungan peran keluarga terhadap kejadian miopia. 

1.4.3 Manfaat Akademis 

Hasil penelitian diharapkan akan memberi bukti tambahan tentang 

hubungan peran keluarga terhadap kejadian miopia. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Pada penelitian kali ini peneliti mengambil judul Hubungan Peran 

Keluarga Terhadap Penderita Miopia Pada Siswa/I Di SD Muhammadiyah 16 

Palembang. Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian analitik 

observasional dengan rancangan penelitian cross sectional. Penelitian ini 

berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya pada tabel 1.1, 

perbedaan dapat dilihat dari variabel independen, tempat penelitian, tahun 

penelitian, jumlah populasi, dan jumlah sampel.  

 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama Peneliti Tahun Judul Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Siti Kamilia, 

Nikmatur 

Rohmah 

2014 Hubungan 

Dukungan Keluarga 

Dengan Ketajaman 

Penglihatan Pada 

Anak Usia 3-6 

Tahun Di TK 

Mahfilud Duror 

Desa Mojogemi 

Sukowono Jember 

Cross 

Sectional 

Ada hubungan 

antara dukungan 

keluarga dengan 

ketajaman 

penglihatan pada 

anak usia 3-6 tahun 

di mojogemi 

sukowono jember (ρ 

= 0.021), dan (r = 

0.389).  

Siti 

Damawiyah, 

Iis Noventi 

2019 Hubungan 

Dukungan Keluarga 

Dalam Pemeliharaan 

Kesehatan Mata 

Dengan Ketajaman 

Penglihatan Pada 

Anak Usia Sekolah 

Dasar Di RW 10 

Desa Kramat Jegu 

Taman Sidoarjo 

Cross 

Sectional 

Ada hubungan 

dukungan keluarga  

dalam pemeliharaan 

kesehatan mata 

dengan ketajaman 

penglihatan pada 

anak usia sekolah 

dasar di RW 10 

Desa Kramat Jegu 

Taman Sidoarjo  

Devi Susanti 2023 Determinan 

Kejadian Miopia 

Pada Siswa Sekolah 

Dasar 

Cross 

Sectional  

ada hubungan antara 

faktor genetik dan 

kebiasaan membaca 

dengan kejadian 

myopia. Sementara 

jenis kelamin dan 

konsumsi vitamin A 

tidak memiliki 

hubungan terhadap 

kejadian myopia.  
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